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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Sesuai dengan hasil dari penelitian ini terdapat beberapa kesimpulan yang 

dijabarkan sebagai berikut: 

1. Dari hasil pada bab analisis dan pembahasan dapat diambil kesimpulan dari 

penelitian yang telah dijadikan sebagai rumusan masalah pada awal penyusunan 

didapatkan beberapa faktor yang mempengaruhi pemilihan penggunaan perancah 

pada suatu proyek kontruksi antara lain produktivitas tenaga kerja yang tinggi, 

durasi pekerjaan yang efisien, biaya pengeluaran proyek yang hemat, metode 

pelaksanaan pekerjaan yang praktis, kemudahan mobilisasi dan akses perancah di 

lokasi proyek, dapat menunjang keselamatan kerja dalam pelaksanaan proyek, 

serta dapat memperhitungkan mutu dan kualitas yang baik. 

2. Perbandingan penggunaan perancah baja dan perancah bambu/kayu dilihat dari 

segi material perancah sesuai dengan data responden yaitu pihak-pihak yang 

terkait pada proyek konstruksi lebih memilih perancah baja dengan persentase 

yaitu keselamatan kerja (±19%), mutu dan kualitas (±15%), biaya (±9%), 

ketahanan material terhadap cuaca (±9%), metode pelaksanaan (±8%), 

produktivitas tenaga kerja (±6%), durasi pekerjaan (±5%), serta mobilisasi akses 

(±5%). 

3. Sesuai dengan perhitungan metode AHP dari data yang berupa jawaban dari 

kuisioner serta wawancara oleh pekerja yang terlibat dalam pekerjaan konstruksi 

serta perhitungan manual dengan menggunakan Microsoft office excel didapat 

nilai pembobotan (goal) penggunaan perancah memperoleh bobot 23% untuk 

perancah kayu/bambu sedangkan untuk perancah baja memperoleh bobot 77%. 

Nilai bobot perancah baja yang lebih tinggi dari perancah kayu/bambu, maka 
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dapat disimpulkan bahwa perancah bajalah yang lebih baik digunakan pada 

ketiga proyek konstruksi tersebut. 

 

5.2 Saran 

1. Dalam pelaksanaan proyek konstruksi yang memakai perancah hendaknya lebih 

memperhatikan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pemakaian suatu bahan 

perancah agar dapat meningkatkan kualitas pekerjaan. 

2. Hendaknya kuisioner bisa diisi oleh pengambil kebijakan pada proyek tersebut 

serta yang paham tentang masalah penggunaan perancah yang tepat dalam 

pelaksanaan proyek konstruksi. 

3. Penelitian ini diharapkan dapat membantu kontraktor dan tim proyek dalam 

menentukan tipe perancah yang sesuai dengan kriteria yang ada, sehingga dengan 

sendirinya akan menguntungkan pihak pengembang proyek. 
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